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Turtles are also one of the animals whose population is decreasing day by day
due to several factors ranging from climate change, disease, environmental
damage and inadequate processing of conservation techniques and so on. With
the status of turtles being endangered, special attention is needed for turtles in
the form of cultivating turtles, especially when the turtles are still 0-2 years old
or known as hatchlings. One of the important indicators in hatchling cultivation
requires good seawater quality management. One of the parameters of good
seawater quality isammonia levels. This ammonia level can be formed naturally
by metabolic wastes and also food waste that decomposes in the water which
results in the formation of ammonia levels. In turtle hatchling ponds it is also
necessary to adjust the water level in the pond with a height of 5cm - 10cm
because newborn hatchlings cannot dive. The importance of regular water
quality control such as ammonia levels and water level in ponds is very
important for the success of hatchling cultivation. Therefore, a research on
monitoring and controlling systems for ammonia levels and water levels using
the TCS3200 color sensor is carried out to read the change in water color after
administration of an ammonia test solution which will show the value of
ammonia levels in water. Previously, water sampling was carried out by DC
pumps and ultrasonic sensors to detect water level. Where this system can
monitor and control ammonia levels and height automatically and the results
can be viewed using a smartphone through the Blynk application.

Keywords: Hatchlings, Monitoring, TCS3200 Sensor, Ultrasonic Sensor, DC
Pump.

1. PENDAHULUAN

Teknik-teknik konservasi yang tidak memadai dan lain

sebagainya [1].

Penyu merupakan reptil yang hidup di laut serta mampu
bermigrasi dalam jarak yang jauh di sepanjang Kawasan
Samudra Hindia, Pacific, dan Asia Tenggara, Penyu juga
merupakan salah satu hewan yang populasi nya semakin
hari  mengalami penurunan disebabkan karena beberapa
faktor ~mulai dari perubahan iklim, penyakit kerusakan
lingkungan dan pengolahan

https://doi.org/10.25077/chipset.5.01.58-64.2024

Berdasarkan Undang-Undang Negara PP 7/1999 semua jenis
penyu merupakan hewan yang dilindungi, dengan status penyu
yang terancam punah maka perlunya perhatian khusus terhadap
penyu dalam bentuk membudidayakan penyu terutama saat
penyu masih berusia 0 — 2 tahun atau yang dikenal dengan tukik,

Tukik tersebut sebaiknya dipelihara selama 3 bulan terlebih
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dahulu sebelum dilepas ke habitatnya [2]. Dalam proses budidaya
tukik penyu ada beberapa yang harus diperhatikan pada tempat
penangkaran salah satunya dalam kualitas air pada kolam
penangkaran, dari kualitas air penyu yang diperhatikan ada
beberapa parameter yang dapat dijaga pada air kolam anak penyu
salah satunya adalah kadar amonia, kadar amonia ini dapat
terbentuk secara alami oleh sisa-sisa metabolisme dan juga sisa
makanan yang terurai di dalam air yang mengakibatkan
terbentuknya kadar amonia [2]. Berdasarkan keputusan Menteri
Negara Lingkungan Hidup No.51 tahun 2004 ditetapkan bahwa
konsentrasi amonia pada air laut 0.3 mg/L, Jika amonia melebihi
dari konsentrasi tersebut dapat dikatakan bahwa air dalam kondisi
toxic atau dalam kondisi tercemar [2]. Pada kolam tukik penyu
juga diperlukan untuk mengatur ketinggian air pada kolam
dengan ketinggian 5cm - 10cm dikarenakan untuk tukik yang
baru lahir belum bisa untuk menyelam [1]. Pentingnya
pengontrolan kualitas air secara berkala seperti kadar garam, pH,
suhu air, kadar amonia, dan Kketinggian air pada kolam
merupakan hal yang sangat penting untuk keberhasilan budidaya
tukik. Pada kesempatan kali ini penulis merancang sistem yang
memonitoring dan mengontrol kadar amonia serta ketinggian air.
Ketika dilakukan pemberian larutan pada air kolam terjadi
perubahan warna yang menunjukkan terjadinya Kketinggian
amonia pada air maka selenoid valve akan terbuka untuk
mengeluarkan air pada kolam dan mengganti air pada kolam
dengan bantuan water pump untuk mengalirkan air, selanjutnya
mengukur ketinggian air pada kolam yang berada di atas normal
yaitu 5-10 cm, jika ketinggian air kolam lebih dari 10 cm maka
akan dilakukan pengurangan dengan membuka selenoid valve
dan jika kurang dari 5 cm akan melakukan penambahan air .
Sistem ini juga dilengkapi dengan sebuah wadah untuk
menempatkan sensor-sensor. Wadah ini akan bekerja secara
otomatis sesuai dengan waktu yang ditentukan. Ketika sistem
ingin mengontrol kadar amonia pada air dan mengukur
ketinggian air, maka pompa DC akan mengambil sampel dari air
kolam dan menempatkan nya di atas tabung reaksi yang akan
ditambahkan senyawa larutan uji amonia dan sensor warna akan
mendeteksi perubahan warna yang diperoleh dari sampel air,
untuk sensor ultrasonik yang akan di tempatkan di atas wadah
untuk mengukur ketinggian air kolam. Sistem ini diharapkan
dapat digunakan sebagai alat pengontrol kadar amonia dan
ketinggian air kolam penangkaran.

Dari pentingnya pengontrolan amonia dan ketinggian air, maka
akan dibuatlah sebuah rancangan dengan judul “Sistem Kontrol
kadar amonia dan ketinggian air kolam Penangkaran Tukik
Penyu Berbasis Mikrokontroler” guna untuk mempermudah
dalam penangkaran tukik penyu dan diharapkan dari judul yang
59 Riego Pitos Hababil

diangkat ini akan mengurangi terjadi nya kematian tukik penyu

sehingga dibuatlah sistem kontrol pada penangkaran ini.

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1.  Tukik Penyu

Telur penyu yang baru menetas yang fisiknya menyerupai
induknya dinamakan Tukik. Pada penangkaran penyu, untuk
pertumbuhan tukik penyu dilakukan dengan cara sistem rearing.
Salah satu Langkah-langkah untuk pembesaran tukik adalah
dengan memasukkan tukik pada bak-bak pemeliharaan yang
berbentuk persegi Panjang dengan ketinggian air 5-10 cm dan
kondisi air pada kolam selalu bersih dan terhindar dari penyakit
yang disebabkan karena kotoran yang dikeluarkan tukik dan sisa
makan yang ada pada kolam [7]. Pada penelitian kali ini penulis
akan mengontrol ketinggian air pada kolam dan mengontrol kadar
amonia yang ada pada kolam yang dapat membuat kolam kotor

dan air yang tidak bersih.

2.2. Ammonia (NHa)

Amonia dalam air merupakan hasil biologis dari protein, dan pada
air laut sumber terbesar amonia adalah limbah nitrogen organic
yang merupakan hasil dari protein dan urea. Ammonia (NHz)
merupakan salah satu parameter pencemaran pada air jika
melebihi ambang batas kadar amonia pada ekosistem. jika terlarut
di perairan dapat menyebabkan peningkatan kadar amonia yang
menyebabkan keracunan hamper semua organisme laut Pada
kolam penyu jika mempunyai kadar amonia yang tinggi dapat
mempengaruhi parameter air seperti pH dan salinitas [8]. pada
keputusan menteri negara lingkungan hidup No 51 tahun 2004
tentang baku mutu air laut dijelaskan bahwa baku mutu air laut
untuk kadar amonia biota laut adalah 0,3 mg/L atau setara dengan
3 ppm (parts per million).

2.3. Sensor TCS3200

TCS3200 merupakan konverter yang diprogram untuk mengubah
warna menjadi frekuensi, tersusun atas konfigurasi fotodiode
silikon dan konverter arus ke frekuensi dalam IC CMOS
monolithic tunggal. Keluaran dari sensor ini yaitu gelombang
kotak (duty cycle 50%) dengan frekuensi berbanding lurus
dengan intensitas cahaya (irradiance). Masukan dan keluaran
digital dari modul sensor ini memungkinkan antarmuka langsung
ke mikrokontroler atau sirkuit logika lainnya. Di dalam TCS3200,
konverter cahaya ke frekuensi membaca sebuah array fotodiode
8 x 8, 16 fotodiode mempunyai penyaring warna biru, 16
fotodiode mempunyai penyaring warna merah, 16 fotodiode

mempunyai penyaring warna hijau, dan 16 fotodiode untuk warna
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terang tanpa penyaring. Empat tipe warna dari fotodiode
diintegrasikan untuk meminimalkan efek ketidakseragaman dari
insiden irradiance. Semua fotodiode dari warna yang sama
terhubung secara paralel. Pin S2 dan S3 pada modul sensor
digunakan untuk memilih grup dari fotodiode (merah, hijau, biru,
jernih) yang aktif [9].

2.4, Sensor ultrasonik

Sensor ultrasonik merupakan sensor yang bekerja dengan prinsip
pantulan gelombang suara dan juga digunakan untuk mendeteksi
keberadaan suatu objek tertentu di depan nya. Prinsip kerja dari
sensor ultrasonik pada awalnya dilakukan pemancaran sebuah
sinyal oleh sensor dan sinyal yang dipancarkan berfrekuensi lebih
dari 20kHz, sinyal yang merambat akan dipantulkan dengan
objek yang ada di depan dan diterima oleh receiver atau bagian
penerima sensor. setelah sinyal sampai kemudian sinyal tersebut
akan di proses untuk menghitung jarak [10]. Pada penelitian ini
sensor ultrasonic digunakan untuk mengukur ketinggian air pada
kolam tukik penyu yang sudah ditetapkan. untuk kolam
pemeliharaan anak penyu diberikan ketinggian air yang berkisar
antara 5-10 cm mengingat anak penyu yang baru menetas atau
tukik tidak mampu menyelam. jika melebihi air yang ditetapkan
maka akan membuat tukik terbenam dan dapat mengalami
kematian pada tukik

2.5. Water Pump

Pompa R385 yang merupakan salah satu pompa air jenis
diafragma. Pompa R385 termasuk pompa multifungsi karena
dapat digunakan untuk menyiram tanaman, membuat air mancur
atau air terjun, mengganti air tangki ikan pada akuarium, bahkan
dapat digunakan sebagai pompa galon air mineral dan keperluan-
keperluan lainnya [12]. Water pump pada penulisan ini bertujuan
untuk mengalirkan air ke kolam jika terjadi pembuangan air yang
mengalami ketinggian kadar amonia dan mengalirkan air jika
ketinggian air pada kolam berkurang. Water pump merupakan
jenis pompa yang menggunakan motor dc dan tegangan searah
sebagai sumber tenaganya.

2.6.  Selenoid Valve

Solenoid valve merupakan sebuah katup yang digerakkan oleh
energi listrik yang mempunyai kumparan sebagai penggeraknya.
kumparan ini berfungsi untuk menggerakkan piston yang dialiri
oleh arus ac maupun c sebagai daya penggerak. selenoid valve
mempunyai 2 saluran yang terdiri dari saluran masuk dan saluran
keluar [13]. Pada penelitian ini solenoid valve bertujuan untuk
mengeluarkan air pada kolam jika sensor TCS3200 mendeteksi
warna yang menandakan kadar amonia yang tinggi dan juga

https://doi.org/10.25077/chipset.5.01.58-64.2024

pada saat sensor ultrasonik jika mendeteksi ketinggian air yang

berlebih maka solenoid valve terbuka.
2.7.  Power Supply

Module NodeMCU ESP8266 dioperasikan menggunakan power
supply. Power supply adalah perangkat keras yang berfungsi
sebagai penyedia daya bisa menggunakan adaptor DC atau
baterai. Secara umum power supply berarti sebuah sistem
penyearah filter yang dapat mengubah arus AC (Alternating
Current) menjadi arus DC (Direct Current). Menggunakan power
supply dengan tegangan 5V dan arus sebesar 5A seperti pada
Gambar 2.8, karena sebagian komponen yang dipakai pada alat
ini menggunakan tegangan masukan sebesar 5V, dan juga sesuai
dengan kebutuhan sensor, mikrokontroler dan relay. Sehingga
untuk mempermudah proses pembuatan alat makanya
menggunakan power supply dengan tegangan keluaran sebesar
5V [14].

2.8.  Pompa Peristaltik

Pompa Peristaltik adalah jenis pompa perpindahan positif yang
digunakan untuk memompa berbagai fluida. Pompa peristaltik
bekerja dengan tekanan dan perpindahan. Karena mekanisme
kerja pompa peristaltic tidak pernah bersentuhan langsung
dengan fluida, sehingga alat ini sangat bermanfaat terutama
dalam situasi dimana fluida steril diperlukan [15]. pada penelitian
kali ini pompa peristaltic digunakan untuk mengeluarkan larutan
tes amonia jika dilakukan pengontrolan kadar amonia karena
sistem kerja dari pompa peristaltic ini yang dapat mengeluarkan

larutan secara terbatas sesuai yang dibutuhkan.

Gambar 2.8 Pompa Peristaltik
2.9. Sistem Kontrol

Sistem kontrol adalah suatu alat (kumpulan alat) untuk
mengendalikan, memerintah dan mengatur keadaan dari suatu
sistem. Sistem yang dirancang termasuk sistem kontrol tertutup
yaitu sistem kontrol dimana sinyal keluaran mempunyai

pengaruh langsung terhadap aksi kontrol
2.10. 2.10 NodeMCU ESP 8266

NodeMCU merupakan sebuah open-source platform loT dan
pengembangan kit yang menggunakan bahasa pemrograman Lua
untuk membantu dalam membuat prototype produk loT atau bisa
dengan memakai sketch dengan Arduino IDE. Pengembangan kit
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ini didasarkan pada modul ESP8266, yang mengintegrasikan
GPIO, PWM (Pulse Width Modulation), I1C, 1-Wire dan ADC

(Analog to Digital Converter) semua dalam satu board.

2.11. Aplikasi Mobile

Aplikasi mobile yang digunakan adalah Aplikasi Blynk yang
merupakan sebuah aplikasi dashboard digital yang bisa
menyimpan data dan menampilkan data yang digunakan untuk
memonitoring dan mendukung berbagai macam hardware yang
digunakan untuk projek loT. Aplikasi ini memiliki lingkungan
mobile user baik Android maupun iOS yang bisa didownload
melalui playstore maupun appstore. Dari platform aplikasi inilah
dapat mengontrol apapun dari jarak jauh, dimanapun dan
kapanpun waktunya dengan catatan terhubung ke internet dengan
koneksi yang stabil [18]. Tampilan dari aplikasi Blynk seperti
yang terdapat pada Gambar 2.10.

Bl\/rR

Gambar 2.12 Aplikasi Blynk

2.12 Arduino IDE

Arduino IDE (Integrated Development Environment) merupakan
sebuah platform dari physical computing yang bersifat open
source. Arduino juga merupakan lingkungan terintegrasi yang
digunakan untuk melakukan pengembangan dan juga merupakan
kombinasi dari hardware, bahasa pemrograman dan IDE
(Integrated Development Environment) yang canggih.

2.13LCD

LCD (Liquid Crystal Dysplay) merupakan perangkat display
yang paling banyak digunakan pada mikrokontroler. Pada
pengembangan embedded system LCD diperlukan sebagai
sumber informasi utama. LCD merupakan modul penampil yang
banyak digunakan karena tampilan yang menarik dan juga
harganya yang terjangkau, LCD M1632 adalah modul LCD yang
mempunyai tampilan 2 baris x 16 kolom yang mana daya yang
digunakan rendah [6].

2.14 Relay

Relay merupakan perangkat untuk membuka atau menutup
kontak untuk pengoperasian peralatan listrik lainnyarelay
berfungsi untuk memutus dan menghubungkan arus AC ke

aerator dan water pump berdasarkan sinyal yang diberikan oleh
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mikrokontroler. Sinyal yang diberikan oleh mikrokontroler tidak
bisa langsung dihubungkan ke aerator dan water pump karena

jenis tegangan DC dan arusnya kecil [11].

3. METODOLOGI PENELITIAN
3.1.  Rancangan Umum Sistem
Rancangan umum sistem ini berisi tentang bagaimana gambaran

sistem secara keseluruhan.
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Gambar 3.2 Rancangan Umum Sistem

Berdasarkan Gambar 3.2, sistem ini dirancang menggunakan
beberapa sensor yaitu: sensor TCS3200, sensor ultrasonik, yang
ditempatkan pada sebuah wadah berbahan akrilik. Pada kotak di
atas akuarium ditaruh beberapa komponen seperti NodeMCU
ESP8266, LCD dan Sensor ultrasonik. Untuk sensor warna
diletakkan di bawah wadah yang akan diisi air kolam pada yang
diambil melalui water pump. Untuk larutan tes amonia akan
dikeluarkan melalui pompa peristaltik ke tabung pengetesan
amonia dan perubahan warna pada air akan dibaca menggunakan
sensor TCS3200 dan hasilnya akan dikirimkan ke aplikasi

mobile.

3.2.  Rancangan Proses

Rancangan proses dilakukan untuk menentukan bagaimana alur
kerja dari setiap komponen yang ada pada sistem. Berikut ini
merupakan flowchart rancanga proses system.

&=z

Gambar 3. 3 Rancangan Proses
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MULAI

Tnisialisasi waktu Sensor
TCS3200 Ultrasonik. Relay

Mengontrol Kadar
Amonia air kolam

v

Mengontrol Ketinggian
Air Kolam

v

Data Ditampilkan Pada
LCD dan Dikirimkan ke
Aplikasi Mobile

Gambar 3. 5 Flowchart Sistem Keseluruhan

Berdasarkan Gambar 3.5, sistem akan melalui beberapa tahapan

proses yaitu:

1. Pertamainisialisasi sensor TCS3200, Ultrasonik, Relay dan
selenoid valve

2. Selanjutnya dilanjutkan dengan proses pembacaan amonia
menggunakan sensor TCS3200.nanti nya akan terlihat
perubahan warna pada air Setelah pemberian larutan tes
amonia.

3. Jika sudah didapatkan amonia air maka dilanjutkan dengan
pengecekan ketinggian air menggunakan sensor ultrasonik.

4. Selanjutnya data dari pembacaan kedua sensor akan
dikirimkan dan ditampilkan pada LCD dan dikirim ke
Aplikasi mobile Blynk.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Implementasi Perangkat Keras

Perancangan alat ini menggunakan NodeMcu Esp8266, sensor
warna TCS3200, sensor Ultrasonik, Arduino Nano, water pump
mini, pompa peristaltik, solenoid valve, Power Supply, relay, dan
komponen pendukung lainnya. Pada gambar 4.1 dapat dilihat

tampilan luar dan isi komponen pada alat.

1.LCD
2.Waterpump

Gambar 4. 2 Tampak luar perangkat keras

1. Pompa peristaltik
2. NodemcuESP8266 4
3. Relay
4. waterpump

) 1. power suply
2. Arduino nano
3. relay
4.Solenoid

Gambar 4. 1 Tampak dalam perangkat keras

Gambar 4.1 Implementasi Perangkat Keras

https://doi.org/10.25077/chipset.5.01.58-64.2024

Berikut penjelasan dari Gambar 4.1

a. Sensor Ultrasonik HC-SR04, digunakan untuk membaca
ketinggian air pada kolam tukik penyu.

b. Sensor warna TCS3200, digunakan untuk membaca
perubahan warna yang dihasilkan dari pemberian larutan
tes ammonia untuk mendapatkan Kkondisi amonia
berdasarkan perubahan warna tersebut.

c.  Pompa peristaltik, digunakan untuk meneteskan larutan tes
amonia pada tabung pembacaan kondisi amonia.

d.  Water pump, digunakan 2 water pump yang berfungsi
untuk memasukkan air ke tabung pembacaan amonia dan
mengeluarkan nya dari tabung setelah pembacaan selesai.

e. LCD, digunakan untuk menampilkan informasi dari
pengontrolan air pada aquarium.

f. Nodemcu ESP8266, digunakan sebagai mikrokontroler
untuk mengolah data. mikrokontroler ini juga dilengkapi
dengan modul WiFi agar sistem dapat terkoneksi dengan
internet.

g. Arduino Nano, digunakan sebagai mikrokontroler yang
mendapatkan perintah dari Nodemcu untuk memproses
pengontrolan dari relay.

h.  Water pump, digunakan untuk memasukkan air ke
aquarium jika terjadi pergantian air dan kekurangan air
pada aquarium.

i Solenoid valve, digunakan untuk mengeluarkan air pada
aquarium.

j. Power supply, digunakan untuk menyuplai daya ke sistem.

k.  Step Down, digunakan untuk menurunkan tegangan 12V
dari power supply menjadi 5V.

I Relay, digunakan untuk mengaktifkan solenoid valve dan

water pump.

4.2.  Implementasi Perangkat Lunak

Implementasi perangkat lunak pada sistem ini dibuat dengan
menggunakan aplikasi Arduino IDE untuk membuat program
yang akan dimasukkan ke Nodemcu ESP8266 serta menggunkan
aplikasi mobile Blynk untuk membuat pengontrolan dan
monitoring sistem dari jarak jauh.

/! FUNGSI ULTRASONIK===================
float ukurtinggiair() {

tinggi wadah = 25;

1 (trigP, HIGH);

ds (10);

trigP, LOW);

duration = pulseln(echoP, HIGH);

// Perhitungan Jarak Bir

jarak pantul = duration * 0.034 / 2;

float tinggi = tinggi wadah - jarak pantul;
return tinggi;

Gambar 4.2 Baris Program Deteksi Ketinggian Air
Pada gambar 4.2 merupakan program untuk mendeteksi
ketinggian air pada aquarium dengan menggunakan sensor
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ultrasonik. Trigger pada sensor ultrasonik akan memberikan
sinyal ke permukaan kemudian echo pada sensor ultrasonik akan
menangkap hasil pantulan sinyal. Dari pantulan sinyal tersebut
akan dikonversikan jarak antara sensor dengan permukaan
dengan menggunakan rumus hingga mendapatkan hasil dengan

nilai satuan sentimeter.

4.3 Baris Program Deteksi kondisi ammonia pada kolam
Pada gambar 4.3 merupakan baris program yang dibuat untuk
menjalankan pembacaan sensor warna TCS3200. Pada program
ini terdapat tiga warna yang di deteksi yaitu merah, hijau, dan
biru. Untuk membaca warna merah S2 dan S3 harus dalam
kondisi low, untuk membaca hijau S2 dan S3 harus dalam kondisi
HIGH, dan untuk membaca biru S2 Low dan S3 High. Kode
program dilanjutkan dengan menentukan warna yang dideteksi
oleh sensor warna, pada program ini akan mendapatkan hasil
pembacaan untuk menentukan tiga warna yaitu hijau muda,

kuning, dan hijau tua.
4.3.  Pengujian Sistem

Pengujian dan analisa sistem dilakukan untuk memastikan sistem
kontrol amonia dan ketinggian air pada kolam tukik penyu
berbasis mikrokontroler ini dapat diimplementasikan sesuai
dengan tujuan dan rancangan yang telah ditetapkan. sistem ini
bekerja secara otomatis pada waktu yang telah di input kan dan
bisa juga dilakukan ketika tidak pada waktu yang sudah di input
kan dengan cara memberikan perintah dari aplikasi mobile Blynk.
Nantinya ketika sudah pada waktu pengoperasian nya sistem
akan melakukan pendeteksian kondisi amonia dengan sensor
warna melalui pengambilan air dengan water pump ke tabung
pembacaan warna dan memberikan larutan tes menggunakan
pompa peristaltik dan menunggu perubahan warna selama 10
menit sensor warna akan membaca kondisi amonia berdasarkan
perubahan warna air, jika perubahan warna air menjadi kuning
maka kondisi amonia aman dan akan dilanjutkan dengan
pembacaan ketinggian air, jika kondisi amonia hijau muda berarti
bahaya dan hijau tua sangat berbahaya, maka akan dilakukan
pengurasan air dengan cara menghidupkan solenoid valve. Untuk
ketinggian air jika <5 cm maka water pump untuk pengisian air
akan menyala dan akan berhenti ketika ketinggian air 5cm.
nantinya setelah menyelesaikan pembacaan maka akan
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dikirimkan hasil pembacaan ke aplikasi mobile Blynk dan dapat

melakukan secara manual dengan aplikasi mobile Blynk

Tabel 4.7 Pengujian Keseluruhan Sistem

Dikontrol
No Hari Kondisi | Ketinggian
Ke- ‘Waktu | Warna Amonia air Solenoid | Water
Air pump
1 HanKe- | 07.00 Hiyjau Berbahaya 4em On On
1 WIB
18.00 Kuning Aman Scm Off On
WIB
2 Hari Ke- | 07.00 Hijau Berbahaya 3cm On On
2 WIB
18.00 Kuning Aman 5cm Off Off
WIB
3 Hari Ke- | 07.00 Hyau Berbahaya 5cm On On
3 WIB
18.00 Hijau Berbahaya 4 Cm On Off
WIB
4 Hari Ke- | 07.00 Kuning Aman 5Cm Off Off
4 WIB
18.00 Hijau Berbahaya 3 Cm On On
WIB
5 Hari Ke- | 07.00 Kuning Aman 5Cm Off Off
5 WIB
18.00 Hijau | Berbahaya 5cm On On
‘WIB

5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

1.  Sistem dapat mengukur kondisi amonia dengan sensor
warna yang memiliki warna dari kuning, hijau muda, dan
hijau tua untuk menentukan aman, bahaya dan sangat
bahaya. Dan dapat mengontrol amonia jika dalam keadaan
bahaya dan sangat bahaya dengan membuka solenoid untuk
mengeluarkan air dalam aquarium.

2. Sistem dapat mengukur ketinggian air pada aquarium tukik
penyu dengan error sebesar 2.097%. dan dapat mengontrol
ketinggian air pada aquarium penyu dengan membuka
solenoid jika ketinggian air kurang dari 5¢cm dan menambah
air dengan membuka water pump jika kecil dari 5 cm.

3. Sistem dapat melakukan pengontrolan jarak jauh dengan
menggunakan aplikasi mobile Blynk untuk monitoring dan
melakukan pengecekan secara manual melalui aplikasi.

5.2. Saran

Adapun beberapa saran yang peneliti sampaikan apabila ingin

melanjutkan atau memperbaharui dari penelitian yang telah

dilakukan ini , diantaranya :

1. Pada penelitian selanjutnya disarankan untuk mengganti
solenoid dengan pompa untuk mengeluarkan air karena
solenoid membutuhkan waktu yang cukup lama untuk

membuang air karena disebabkan solenoid hanya
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melakukan buka atau tutup sehingga menyebabkan terlalu
lama untuk membuang air.

2. Pada penelitian selanjutnya disarankan untuk menambah
sensor pendukung untuk menunjukkan pendukung kadar
amonia untuk menunjukkan kualitas kebersihan air.

3. Pada penelitian selanjutnya dilakukan penambahan
pemberitahuan seperti buzzer sebagai trigger jika sistem
tidak menyala dikarenakan tidak adanya daya atau koneksi
internet
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